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أَحنَْلحَََدَ مَْالحَْ أَحشْهحد  ينح اَلدَ  لَحه  بََعَبحادحتهََمُ ْلَصَينح أَحمحرحنَح اَلهذَى اَلْعحالحمَينح َرحبَ  اَلْم بَين َوحأحشْهحد ََََلهحَإلِلّهََ اَلحْقُّ اَلْمحلَك  َه وح إله
َالصَ  َالِلّهَ رََََمهَاللهَ الْوحعْدَالْْحمَينَفحَََقَ ادََأحنهَمُ حمهدًاَرحس ول  َعحلحىَالْحْلْقََأحجْْحعَينحَوحعحلحىََصحلَ َوحسحلَ مَْوحبَح َعحلحىَصحفْوحةََالِلّهَ كح

ينَََ َي حوْمََالدَ  ََأآلهَََوحصححْبَهََوحمحنََتحبَعحه مَْبََِحْسحانٍَإلَح َت  قحاتهَََفََِالسَ ر  ححقه َات هق واَالِلّهحَ اَالْم سْلَم ونح مهاَب حعْد َف حيحاَأحي ُّهح
 الْم ت هق ونَفحازحَََدَْقحَوالعلنَف حَ

 
Jamaah jum'ah rahimakumullah! 
Mari senantiasa bersyukur kepada Allah al-Mun’im, Zat Maha Pemberi nikmat.  Nikmat yang 
paling besar setelah iman adalah nikmat ikhlas. Jika Iman membawa kepada taqwa, ikhlas 
membangun kualitas ibadah dan  takwa kita kepada Allah SWT. Sebagaimana firman-Nya, 
 

َلحه َالدَ ينحَح ن حفحاءحَوحي قَيم واَالصهلاةحَوحي  ؤْت واَالزهكحاةحَوحذحَ مُ ْلَصَينح ةََوحمحاَأ مَر واَإَلَليَ حعْب د واَالِلّهحَ َدَين َالْقحيَ مح  لَكح
 
“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan mengikhlaskan 
ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama, dan supaya mereka mendirikan shalat 
dan menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama yang lurus” (QS al-Bayyinah: 5) 
 
Hujjatul Islam, Abu Hamid al-Ghazali,  mengilustrasikan ikhlas sebagai jiwa dari struktur 
ibadah yang terdiri dari syarat dan rukun. Tanpa ikhlas sebagai jiwanya, maka ibadah kita 
hanya kerangka bak  tulang-belulang. Untuk menyebut  ikhlas terdapat banyak istilah yaitu: 

  .لله .لوجه الله .رضا الله .فى سبيل الله.اعلاء كلمات الله .محبة  الله .شكر  الله  
 
Adapun  gambaran ikhlas yang lebih operasional adalah:  
Bahwa seorang muslim dalam setiap kata perbuatan dan perjuangannya di medan apapun 
niatnya semata mencari ridha Allah dan pahala dari-Nya, tanpa terselip motif kekayaan, 
penampilan, pangkat, gelar, dan sebutan. Ia tidak terpengaruh oleh kemajuan atau 
keterbelakangan.  Dengan itu ia menjadi tentara akidah dan cita. Visi misi perjuangannya  
Islam. 
 



Karena itu, ikhlas adalah unsur kekuatan dalam amal ibadah dan kesalehan sosial yang 
berkeadaban. Selain itu, ikhlas adalah faktor paling menentukan bagi diterimanya amal,  
berpahala atau tidak. 
 
Dalam hikam para ulama, Ibnu Asakir mengutip perkataan  syekh Dzunnunul Mishri yang 
intinya: Manusia terancam celaka jika  tanpa ilmu. Yang berilmu  celaka jika tanpa amal. Yang 
beramal pun rawan celaka jika tanpa keikhlasan. Di posisi teratas, keikhlasan masih dalam 
bahaya jika  tidak disertai al-shidqu (kejujuran). Sampai keikhlasan itu menjadi habit dan 
karakter. Pada posisi ini dengan terus bertaqarrub dan bersandar secara intens kepada Allah, 
orang ikhlas (mukhlish) naik kelas dan gelar menjadi "mukhlash"; sebuah posisi yang imun 
yang tidak mempan  digoda syetan dan iblis laknatullah. Sebagaimana sumpah iblis semacam 
pakta yang dikukuhkan dalam al Quran, 

 َ َأحق ول  َوحالحْقه َفحالحْقُّ ََقحالح َمَن ْه م َالْم خْلحصَينح ََإَلَعَبحادحكح َلْغْويَ حن هه مَْأحجْْحعَينح َفحبَعَزهتَكح َََقحالح لْمْلأنهَجحهحنهمحَمَنْكح
َمَن ْه مَْأحجْْحعَينحَ  ََوحمِهنَْتحبَعحكح

Iblis menjawab, "Demi kekuasaan-Mu, aku akan menyesatkan mereka semua, kecuali hamba-
hamba-Mu yang mukhlas (diberi keikhlasan) di antara mereka.” Allah berfirman, "Maka yang 
benar (adalah sumpah-Ku) dan hanya kebenaran itulah yang Ku-katakan.” Sesungguhnya 
Aku pasti akan memenuhi neraka Jahanam dengan jenis kamu dan dengan orang-orang yang 
mengikuti kamu di antara mereka kesemuanya. (QS Shad: 82-85) 
 
Posisi "mukhlashin" memang tangguh.  Ia adalah posisi para Nabi dan Rasul. Posisi yang 
dibangun dengan kokoh dari dua arah: Di satu sisi mereka bermujahadah untuk senantiasa  
mengikhlaskan ibadahnya kepada Allah. Di sisi lain, Allah  memilih mereka untuk Dzat-Nya. 
Siapa yang dipilih Allah, maka ia berada dalam lindungan dan rahmat-Nya. Sebagaimana 
firman Allah kepada Nabi Yusuf as pada  QS 12 ayat 29: 

َلنَحَ كَحذٰلَكح َاحنَْرهاٰىَب  رْهحانحَرحبَ ه ََوحلحقحدَْهَحهتَْبهََوحهحمهَبَِحاََلحوْلَح ءحَانَههَمَنَْعَبحادَنَح
اْۤ ءحَوحالْفححْشح

َعحنْه َالسُّوْْۤ صْرَفح
 ََالْم خْلحصَيْنحَ

“Dan sungguh, perempuan itu telah berkehendak kepadanya (Yusuf). Dan Yusuf pun 
berkehendak kepada perempuan itu sekiranya dia tidak melihat tanda (dari) Tuhannya. 
Demikianlah, Kami palingkan darinya keburukan dan kekejian. Sungguh, dia (Yusuf) termasuk 
hamba Kami yang mukhlas (diberi keikhlasan)” (QS Yusuf: 24) 
 

Begitu agung dan kuat posisi mukhlashin. Tahan banting oleh talbis iblis. Tidak tertutup bagi 
selain Nabi Yusuf as untuk meraihnya. Sebab Alquran menyebut dengan  المخلصي    من  
(termasuk hamba Kami yang mukhlas); bukan المخلص. Seorang mukmin haruslah memulai 
dari posisi mukhlishin.  Yaitu dengan membersihkan tauhid kita dari hal-hal yang menodainya: 
Yaitu syirik, riya atau sum'ah, mahmadah, kibir, i'jab, dan motif atau kepentingan apapun 
selain Allah.  
 
Prinsipnya adalah  احد  احد .الله الا  (Hanya Allah semata)  
 
Dengan membiasakan ikhlash, disertai sikap raja, niscaya Allah akan membimbingnya sampai 
ke posisi mukhlashin.  



Dengan posisi "mukhlish" saja, terdapat 4 keutamaan yang bisa diperoleh. Yaitu Tsabat dalam  
menetapi amal ibadah vertikal  dan kesalihan sosial; ketenangan batin, penerimaan oleh Allah 
atas amalnya; dan penerimaan dari masyarakat ( akseptabilitas) terkait ajakan dan 
dakwahnya. 
 
Mari kita menjaga keikhlasan dengan menegaskan di hati  

َللهم  لك  وبك  وعلى رزقك ا
(Ya Allah, hanya untuk-Mu, dengan pertolongan-Mu, dan atas karunia-Mu)  
Ini seperti ucapan saat berbuka puasa.  
Atau, 

  اللهم هذا  منك ولك فتفبل  منى ومن فلان 
(Ya Allah, ini dari-Mu dan untuk-Mu. Terimalah dariku dan dari fulan) 
sebagaimaba  ketika menyembelih hewan kurban.  

َعلناَاللهَمنَعبادهَالمخلصينَوالمستغفرينَإنهَهوَالغفورَالرحيمَج
Semoga Allah menjadikan kita termasuk hamba-Nya yang diberi keikhlasan dan yang tekun 
meminta ampunan. Dia Maha Pengampun dan Maha Penyayang. 
 

تََوحالذ كَْرََالحَْ َاْلَيَّح ك مَْبِحاَفَيْهََمَنح لَِْوحلحك مَْفَِالْق رْآنََالْعحظَيْمَ،َوحن حفحعحنََِْوحإَيَّه َاللهَ  رحكح مَنَِ ََْكَيْمَ،َوحت حقحبحَبَح لهَاللهَ 
الْعحظَيْمحَلَِْوحَ َاللهحَ اَوحأحسْت حغْفَر  َق حوْلَِْهحذح َالسهمَيْع َالْعحلَيْم .َأحق  وْل  لحك مَْوحلَسحائرَََالْم سْلَمَيْنحََوحمَنْك مَْتَلاحوحتحه ،َإنَهه َه وح

َالرهحَيْمَ وحالْم سْلَمحاتََوحالْم ؤْمَنَيْنحَوحالْم ؤْمَنحاتَ.َفحاسْت حغْفَر وْه ،َإنَهَ َالْغحف وْر   .ه َه وح
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َلحه َ.َوحأحشْهحد َأحنهَمُ حمهََالحْمْدحََنهَإ َشحريَكح ه َلح وححْدح َالِلّهَ  َإلحهحَإله َعحلحىَنعَحمَهَََأحشْهحد َأحنَْلح ََوحالشُّكْر  دًاََلِلّهََ
ةًَدحوحامحَم لْكَََمهَهَ اللَ ةَ.َفحَيهرَََشحَبحلََْهَوحرحس ول هَالرهحْْحةَلََدَ بْعَحَ ةًَدحائمَح لَ مَْعحلحيْهََوحعحلحىَآلهَََوحصححْبَهََصحلاح َ.َََصحلَ َوحسح الِلّهَ

َمحنَْات هقحىَنحعََْطحَتحَاسََْاالت هقْوحىَمحََقهَحالت هقْوحىَلَََوحلحك مََيةأحمهاَب حعْد َف حوحص بَيلًاَف حقحدَْفحازح َسح َذحلَكح  اَإلَح
 َوحالْم سْلَمحاتََوحالْم ؤْمَنَيْنحَوحالْم ؤْمَنحاتََاْلْححْيحاءََمَن ْه مَْوحاْلْحمْوحاتََاللهه مهَاغْفَرَْللَْم سْلَمَيْنحََ

َفََالَْءَوحَبَحَالوحَوحََاضََرحَالْمََْنحَمَََالْم سْلَمَيْنحَوَاَنحَافََعحَوحََالْم سْلَمَيْنحَوََانحمََْلََسحََمهَهَ اللهَ ََبهََرحَنَيَّحَطحَاَبحَمحَاَوحَهحَن َْمََََرحَهحَاَظحََمحَتح
ََيْنَمََالحَلعحَاَْ

َالنهارََ. نْ يحاَححسحنحةًَوحفََِاْلحخَرحةََححسحنحةًَوحقَنحاَعحذحابح َرحب هنحاَاحتنَحاَفََِالدُّ
 

 
 
 
 


